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ABSTRACT

Introduction: This study aimed at identifying psychosocial impact on nurses in the first three
months of Covid-19 Outbreak in various Indonesian regions. Method: There were 585
respondents as nurses met requirements from 920 (accidental sampling) filled out the online
survey from 1500 attendees participated in Mental Health Nursing Webinar conducted by
the Indonesian National Nurses Association (PPNI) of South Sulawesi (27t June 2020). Self-
Reporting Questionnaires (SRQ29 as psychosocial and additional symptoms screening tool
were distributed as online form with informed consent an hour before the online meeting
started. Result: the age average of the respondents was 32 years old, more than a half of
them were female (70.3%), and worked in hospital (61.9%). There were 7 symptoms identified
in this study, where 40.2% of respondents experienced anxiety, depression symptoms (21%),
somatic symptoms (37.8%), cognitive decline (21.2%), energy decreased (30.8%), post-traumatic
stress (29.2%), psychotic symptoms (11.5%), and drug abuse (0.9%). Conclusion: The
psychosocial impact of Covid-19 outbreak in the first three months was fairly high on
nurse population. Therefore, it is essential for further research to identify risk factors and
how to handle them.
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PENDAHULUAN

Masyarakat dunia saat ini Tanggal 31 Desember 2019,
diresahkan oleh adanya pandemi kantor World Health Organization
Coronavirus Disease 2019. Coronavirus (WHO) di China pertama  kali

Disease 2019 (Covid-19) disebabkan
oleh Coronavirus. Coronavirus adalah
sekumpulan virus dari subfamili
Orthocronavirinae  dalam keluarga
Coronaviridae dan ordo Nidovirales.
coronavirus pada manusia
menyebabkan infeksi saluran
pernapasan yang umumnya ringan
seperti pilek, meskipun beberapa
bentuk penyakit seperti SARS (Severe
Acute Respiratory Syndrome), MERS
(Middle East Respiratory Syndrome),
dan Covid-19 sifatnya lebih mematikan
(Yunus & Rezky, 2020).

mengumumkan kasus pneumonia yang
tidak diketahui penyebabnya di Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, China Pada
tanggal 7 Januari 2020, penyebab
pneumonia  tersebut diidentifikasi
sebagai jenis coronavirus yang baru.
Penyakit ini dengan cepat menyebar ke
seluruh Tiongkok dan ke negara lain,
menjadi darurat kesehatan global
(WHO, 2020).

WHO menyatakan wabah tersebut
sebagai kedaruratan kesehatan
masyarakat yang meresahkan dunia
sehingga ditetapkan sebagai pandemic
global pada Maret 2020. Hingga tanggal
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2 Juli 2020 kasus Covid-19 secara
global telah menjangkiti 215 negara
dengan jumlah yang terkonfirmasi
adalah 10.357.662 orang dan kasus
yang meninggal sebanyak 508.055
orang. Untuk regional Asia Tenggara
dikonfirmasi 808.906 kasus positif
dengan 22.235 orang yang meninggal
karena Covid-19 ini.

Di Indonesia, Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) mengumumkan Covid-19
sebagai bencana nasional sejak tanggal
14 Maret 2020 (Kemkes RI, 2020).
Hingga saat ini covid 19 telah
menyebar ke 34 provinsi (451
kabupaten/kota) dengan jumlah yang
terus bertambah  setiap  harinya
(Kemkes RI, 2020).

Peningkatan terjangkitnya infeksi
Covid-19 memberikan berbagai
dampak pada segala aspek kehidupan.
Infeksi  covid 19 tidak  hanya
menimbulkan berbagai gejala fisik
namun juga menyebabkan masalah
pada pada kesehatan jiwa dan
psikososial masyarakat termasuk pada
perawat sebagai salah satu garda
terdepan dalam menangani pandemi
ini. Perawat sebagai garda terdepan
menunjukkan menunjukkan respon
psikologis yang  beragam = dalam
mengahadapi wabah covid 19. Respon
psikologis yang muncul yaitu adanya
emosi kelelahan, ketidaknyamanan,
dan ketidakberdayaan karena
intensitas  tinggi dari pekerjaan,
ketakutan dan kecemasan (Sun et al.,
2020).

Penelitian yang juga dilakukan
oleh Lai, et al. (2020) pada 1257 dokter
dan perawat di Wuhan,
menggambarkan bahwa responden
melaporkan adanya gejala depresi
sebanyak 50,4%, kecemasan sebanyak
44,6 %, insomnia sebanyak 34%
responden dan distres sebanyak 71,5%
dari total responden. Menurut Huang,
et al. (2020), Kecemasan pada staf
medis terjadi sebanyak 23,04% dari

230 respondennya dengan kecemasan
berat sebanyak 2,17%, kecemasan
sedang 4,78%, dan kecemasan ringan
sebanyak 16,09%. Insiden kecemasan
dan post traumatic stress disorder pada
staf medis wanita lebih tinggi daripada
pada pria. Hasil penelitian ini pula
menyebutkan bahwa tingkat kejadian
kecemasan pada perawat lebih tinggi
dari pada dokter.

Gangguan pada kesehatan jiwa
dapat menurunkan  kesejahteraan
perawat dan dapat mempengaruhi
kualitas layanan yang diberikan. Oleh
karena itu, diperlukan penelusuran
berupa survey untuk mengidentifikasi
dampak pandemi covid 19 terhadap
kesehatan jiwa dan psikososial pada
perawat.

METODE

Penelitian ini menggunakan survei
deskriptif pada 585 responden yang
berprofesi sebagai perawat dari total
920 responden yang mengisi kuesioner
saat mengikuti kegiatan seminar online
kesehatan jiwa yang diadakan oleh
Persatuan Perawat Nasional Indonesia
(PPNI) Sulawesi Selatan pada tanggal
27 Juni 2020. Teknik pengambilan
sampel menggunakan accidental
sampling dari total 1500 peserta. Survei
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner data demografi dan Self
Reporting Questionnaire (SRQ29). Data
demografi terdiri dari wusia, jenis
kelamin, status pekerjaan, dan tempat
bekerja. Kuesioner SRQ yang
digunakan terdiri dari 29 pertanyaan
dengan sub pertanyaan mengenai
gejala cemas, depresi, gejala somatik,
gejala  kognitif, gejala penurunan
energi, gejala psikotik, gejala stres
pasca tauma serta data pemakaian
alkohol dan narkotika. Pengambilan
data dilakukan beberapa saat sebelum
seminar dengan memberikan informed
consent yang berisi penjelasan survei
dan pernyataan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian.
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Pengumpulan data dilakukan dengan
memperhatikan prinsip keterbukaan
informasi dan kerahasiaan dengan
tidak mencantumkan nama dan hanya
menggunakan inisial responden. Izin
penelitian sudah diberikan oleh ketua
DPW PPNI Provinsi Sulawesi Selatan

sebagai penyelenggara kegiatan
sebelum kegiatan.
HASIL

Karakteristik responden pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa
responden rata-rata berusia 31.87
tahun dimana lebih dari setengah

responden adalah perempuan (70.3%)
dan bekerja di rumah sakit (61.9%).

tapi tidak sampai mengalami distress
emosional (skor 1-5), 14.2% yang
mengalami distress emosional dan
38.1% yang normal atau tidak memiliki
keluhan.

Diagram 1). Dari analisis lebih
lanjut pada semua item (1-29),
ditemukan bahwa gejala yang paling
banyak dialami oleh responden adalah
gejala cemas yaitu 40.2%, kemudian
gejala somatik (37.8%), penurunan
kognitif (21.2%) dan gejala penurunan
energi (30%). Gejala stress pasca
trauma juga dialami oleh cukup
banyak responden yaitu mencapai
29.2%. Selain itu, gejala depresi juga
dialami oleh 21% responden, 11.5%

Hasil survei pada identifikasi mengalami gejala psikotik dan terdapat
distress emosional (item 1 - 20) 0.9% yang memakai alkohol dan
menunjukkan bahwa hampir setengah narkotik
responden (47.7%) memiliki keluhan

Karakteristik Responden n %

Jenis Kelamin Laki-Laki 174 29.7

Perempuan 411 70.3
Tempat Bekerja Puskesmas 157 26.8
Rumah Sakit 362 61.9
Pendidikan 8 1.4
Dinas Kesehatan 9 1.5
Lainnya 49 8.4

Usia

Mean + SD : 31.87 + 6.3

Min — maks : 22 — 57 tahun

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 585)

47.10%
50.00% 38.10%
40.00%
30.00%
50k 00052 14.20%
. (] &
10.00% l
0.00%
Mengalami Ada Keluhan Tidak Ada
Distress Gejala Distress Keluhan (Normal)
Emosional (risiko)

Diagram 1. Gambaran Kejadian Distress Emosional
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Penggunaan Zat adiktif B 0.9%

Gejala stres pasca trauma

| 29.2%

Gejala Psikotik 11.5%

Gejala Penurunan Energi

| 30.0%

Gejala Kognitif

| 21.2%

Gejala Somatic

| 37.8%

Gejala Depresi [N 21.0%
Gejala Cemas I 40.2%

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0% 30.0% 35.0% 40.0% 45.0%

Diagram 2. Distribusi Responden yang mengalami Keluhan Psikososial

PEMBAHASAN

Proporsi perawat yang mengalami
distress emosional terbilang cukup
banyak, meskipun data yang
mendominasi adalah responden yang
memiliki keluhan gejala distress atau
berisiko mengalami distress emosional.
Hal ini dapat menjadi perhatian
penting karena bila kondisi ini terjadi
terus menerus tanpa diatasi secara
tepat, maka dapat menjadi pemicu
terjadinya gangguan jiwa berat.

Pada  penelitian ini, cemas
merupakan gejala yang paling banyak
dikeluhkan oleh hampir setengah
responden. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh berabagai perubahan
kondisi yang menuntut proses adaptasi
cepat sehingga perawat yang tidak
mampu menyesuaikan diri dengan baik
dapat mengalami gangguan kesehatan
jiwa khususnya masalah psikososial.
Penelitian yang dilakukan oleh Balkhi
et al., (2020) melibatkan 400 responden
untuk mengetahui respon psikologis
dan perilaku terhadap pandemik covid-
19 di Pakistan. Mengalami kecemasan
setiap hari (62,5%), takut ke pasar dan

pusat perbelanjaan (88,8%), peduli
terhadap kesehatan anggota keluarga
(94,5%) dan merasa kurang percaya
diri dengan langkah-langkah
pengendalian infeksi saat ini (71%),
terjadi kepanikan yang disebabkan oleh
berita yang tidak benar sumbernya
(82,8%). Tingkat ketakutan semakin
meningkat secara signifikan pada
rentang usia >35 tahun. Responden
takut akan keselamatan kesehatan
mereka baik saat di rumah (p = 0.06).
Peningkatan kecemasan yang dialami
responden disebabkan oleh kesehatan
mereka sendiri, kesehatan keluarga
dan terjadi perubahan  perilaku.
Dampak dari Covid-19 di temukan
adanya gejala PTSD (29,5%) pada
populasi di Italia (Forte et al., 2020).

Keluhan psiksosial selanjutnya
adalah gejala somatik dan penurunan
energi, gejala stress pasca trauma,
serta penurunan kognitif. Gejala-gejala
ini merupakan penyerta dari keluhan
kecemasan yang dialami.

Tenaga kesehatan dalam hal ini
perawat merupakan garda terdepan
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dalam penanganan Covid-19, sehingga
perubahan psikologis tidak sedikit yang
dialami oleh para perawat. Risiko tinggi
dalam bekerja mengakibatkan banyak
perawat yang terinfeksi Covid-19 dan
mengharuskan untuk menjalani isolasi
sampai kondisi pulih secara maksimal
dan tidak teridentifikasi memiliki virus
Covid-19 pada dirinya berdasarkan
hasil pemeriksaan. Hal ini dapat
menjadi salah satu stressor yang dapat
memberikan dampak psikososial bagi
perawat tersebut. Sejalan dengan fakta
ini, orang yang melakukan isolasi
mandiri ataupun dikarantina beresiko
mengalami gangguan kejiwaan dan
kurangnya dukungan sosial (Ho et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan di
China dengan responden petugas
kesehatan mengalami kekhawatiran
terlular menularkan infeksi kepada
temannya, serta keluarga (Dai et al.,
2020). Petugas medis sebagai garis
teredepan berisiko mengalami
gangguan kecemasan dan perawat
wanita lebih rentang mengalami
kecemasan (Paybast et al., 2020).

Madani (2020) melakukan
penelitian untuk melihat dampak
psikologis pada masa karantina di
Ageria dengan melibatkan 678
responden dengan hasil bahwa sekitar
50,3% mengalami kecemasan pada dua
minggu masa karantina, selain itu
48,2% merasa stres, 46,6% merasa
suasana hati yang buruk dan 47,4%
berpikir terus menurus tentang
bagaimana cara melindungi diri mereka
sendiri. Selain itu penelitian ini
menunjukkan bahwa 87,9% merasa
sulit untuk mematuhi aturan tinggal
rumah (Madani et al., 2020).

Pada penelitian ini, diperoleh data
bahwa depresi dialami oleh 21.02%
responden dan ada 0.9 responden yang
menggunakan zat adiktif. Penelitian
serupa yang dilakukan Chakraborty &
Chatterjee  (2020) bahwa  terjadi
kecemasan, khawatir, tertekan dan
gangguan tidur. Selai itu, pada

penelitian lain juga disebutkan bahwa
55.8% perawat mengalami gangguan
pola tidur dan 10,8% melaporkan
memiliki pikiran untuk bunuh diri (D.-
J. Li et al., 2020). Hal ini juga terjadi di
Cina dalam penelitian yang dilakukan
oleh Wang et al, (2020) yang
melibatkan sekitar 1.210 responden
dari 194 responden. Dimana 53,8%
responden mengalami dampak
psikologis sedang atau berat, 16,5%
mengalami depresi sedang sampai
berat, 28,8% mengalami kecemasan
sedang hingga berat, 8,1% mengalami
stress sedang hingga berat dan 75,2%
mengalami  kekhawatiran terhadap
keluarga yang positif mengalami Covid-
19. Sedangkan menurut hasil
penelitian yang lain menunjukkan
bahwa terjadi kecemasan, depresi,
kemarahan, pandangan negatif
terhadap lingkungan sekitar dan
penurunan kualitas hidup (S. Li et al.,
2020). Hal yang sama diungkapkan
oleh (H. Y. Li et al., 2020).

KESIMPULAN

Dampak  psikososial pandemi
Covid-19 dalam 3 bulan terakhir
terhadap perawat cukup tinggi. Hal ini
perlu  mendapat  perhatian  oleh
berbagai kalangan sehingga, dampak
dapat diminimalkan dan bagi populasi
yang sudah mengalami, perlu ditelaah
kembali faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya dan bagaimana cara
mengatasinya. Hal ini menjadi
rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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